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RINGKASAN 

ANALISIS KINERJA STRUKTUR GEDUNG FAKULTAS EKONOMI DAN  

LABORATORIUM UIGM PALEMBANG AKIBAT BEBAN ANGIN 

BERDASARKAN SNI 1727:2013 

 

Karya tulis ilmiah berupa Tugas Akhir, Juni 2020 

Irma Anggraini; Ir. Yakni Idris., M.Sc., MSCE 

Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya 

xiii +76  Halaman, 22  gambar,  40 Tabel,  3 Lampiran 

Gedung fakultas ekonomi dan laboratorium UIGM Palembang merupakan salah 

satu bangunan tinggi dikota palembang , dimana bangunan tinggi memiliki beban 

lateral yang lebih dominan dari beban gravitasi. Beban lateral yang dianalisis 

berupa beban angin berdasarkan SNI 1727:2013. Analisis pada penelitian ini 

dilakukan untuk mendapatkan respons struktur akibat beban angin yang berupa 

displacement dan lateral drift dan juga dilakukan pengecekan tegangan untuk 

dinding batu bata. Beban angin yang analisis ada empat kondisi yaitu angin 

datang dari sisi kiri gedung, angin datang dari sisi kanan gedung, angin datang 

dari sisi depan gedung dan angin datang dari sisi belakang gedung. Berdasarkan 

hasil analisis yang dilakukan didapatkan displacement maksimum terjadi pada 

ketinggian 43.7 m sebesar 8.793 mm untuk angin datang dari kiri, 6.499 mm 

untuk angin datang dari kanan, 6.670 mm untuk angin datang dari depan, dan 

6.499 mm untuk angin dari belakang. Lateral drift maksimum terjadi pada 

ketinggian 43.7 m untuk angin datang dari kiri, kanan, depan, dan belakang 

berturut turut adalah sebagai berikut: 0.0002; 0.000149; 0.000153; 0.000149. 

Lateral drift yang terjadi tidak melebihi dari lateral drift izin sebesar 0.0002 

sehingga gedung masih aman terhadap beban angin. Tegangan aksial yang terjadi 

pada dinding bata sebesar 0.696 N/mm
2
 untuk arah x dan -2.091 N/mm

2
 untuk 

arah y. Tegangan geser yang terjadi pada dinding bata sebesar -0.599 N/mm
2
 

dimana tegangan yang terjadi tidak melebihi dari tegangan izin sehingga dinding 

masih aman. 

 

Kata Kunci: Beban Angin, Displacement, Lateral Drift, Gedung Tinggi
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SUMMARY 

ANALISIS KINERJA STRUKTUR GEDUNG FAKULTAS EKONOMI DAN  

LABORATORIUM UIGM PALEMBANG AKIBAT BEBAN ANGIN 

BERDASARKAN SNI 1727:2013 

 

Scientific papers in the form of Final Projects, June,  2020 

Irma Anggraini; Ir. Yakni Idris., M.Sc., MSCE 

Civil Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University 

xiii +76  pages,  22 images, 40 Tables, 3 Attachments 

 

The Faculty of Economics Building and Laboratory of UIGM Palembang is one 

of the high rise building in the city of Palembang. In Tall building have the lateral 

load is more dominant than gravity load. Lateral load analyzed in the thesis is 

wind load based on SNI 1727:2013. The analysis in this thesis is for to obtain 

structural responses due to wind loads with showing by displacement and lateral 

drift and stress checks for bricks wall. There are four conditions for wind load 

analyzing are the wind from the left side of the building, the wind from the right 

side of building, the wind from the front side of the building, and the wind from 

the back side of the building. Based on the results of the analysis, the maximum 

displacement at the elevation of 43.7 m are 8.793 mm for the wind from the left 

side, 6.499 mm for the wind from right side, 6.670 mm for the wind from the front 

side, anf 6.499 mm for the wind from the back side. The maximum lateral drift 

occurs at elevation of 43.7 m for the wind from the left side, right side, front side, 

and back side in succession are as follows: 0.0002; 0.000149; 0.000153; 

0.000149. The lateral drift that occurs does not exceed the lateral drift permit is 

0.0002 so that the building is still safe from wind loads. The axial stress that 

occurs in the brick wall is 0.696 N/mm2 for x direction and -2.091 N/mm2 for the 

y direction. The shear stress that occurs in the brick wall is -0.599 N/mm2 where 

the stress does not exceed the allowable stress so the wall is still safe.  

 

Keywords: Displacement, High Rise Building, Lateral Drift, Wind Load 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Di era globalisasi saat ini, ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang 

pesat. Dalam bidang teknik sipil, perkembangan dapat terlihat dengan adanya 

pembangunan gedung-gedung tinggi. Terlebih lagi pembangunan gedung-gedung 

tinggi dapat dijadikan solusi dalam mengoptimalisasikan lahan yang sempit.  

Pada perencanaan bangunan gedung bertingkat tinggi beban lateral menjadi 

lebih dominan dibandingkan dengan beban gravitasi. Beban lateral merupakan 

beban yang bekerja tegak lurus bangunan, salah satunya yaitu beban angin. Beban 

angin didapat dari adanya kecepatan angin yang berhembus, arah angin yang 

berhembus, topografi daerah bangunan, dan tipe dari bangunan. Beban angin yang 

bekerja pada bangunan tidak hanya dipengaruhi oleh kecepatan angin dan 

topografi, namun juga dipengaruhi oleh ketinggian daripada bangunan. Struktur 

bangunan yang tinggi dapat menyebabkan respon struktur akibat beban angin 

cenderung berlebihan terjadi pada elemen struktural maupun elemen 

nonstruktural, sehingga dapat mengurangi keamanan dan kenyamanan pada 

gedung.  

Beban angin seringkali diabaikan pada saat tahapan perencanaan struktur 

bangunan hal ini dikarenakan adanya batasan ketinggian bangunan. Untuk 

ketinggian bangunan dibawah 40 meter perencana diperbolehkan untuk 

mengabaikan beban angin. Oleh sebab itu, bangunan dengan ketinggian rendah 

beban angin sering diasumsikan nol atau tidak ada. Namun pada kenyataannya, 

sampai saat ini tidak sedikit pula kerusakan yang disebabkan oleh angin seperti 

yang terjadi pada maret tahun 2019 terdapat kerusakan pada atap gedung 

puskesmas didaerah sukarami palembang yang diakibatkan dari angin kencang. 

Penelitian yang dilakukan berupa analisis kinerja struktur bangunan gedung 

bertingkat tinggi akibat beban angin karena nilai besarnya beban angin 

dipengaruhi oleh ketinggian gedung sehingga dapat hal tersebut dapat 

mempengaruhi respons struktur yang terjadi pada gedung dan dapat 

mempengaruhi tingkat kenyamanan dan keamanan dari gedung tersebut. 
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Pada penelitian ini menggunakan data As built drawing dari gedung fakultas 

ekonomi dan laboratorium UIGM Palembang yang berlokasi di Jalan sudirman 

KM 4 No.629, Palembang, Sumatra selatan. Gedung ini dibangun sekitar tahun 

2015, dimana gedung ini memiliki tinggi 49,2 m dan 15,20 m dengan bentuk 

bangunan yang tidak simetris dan tidak beraturan. Gedung Fakultas Ekonomi dan 

Laboratorium UIGM Palembang termasuk bangunan bertingkat tinggi sehingga 

beban angin sangat diperhitungan untuk keamanan dan kenyamanan pengguna 

gedung.  

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh soelarso, dkk (2017), 

dimana pada objek penelitiannya digunakan bangunan gedung bertingkat 9 lantai 

pada lokasi yang diberbeda di lima wilayah di Indonesia dengan kecepatan angin 

sebesar 9 m/s. Sedangkan pada penelitian ini dilakukan pada bangunan gedung 

bertingkat 11 lantai yang berlokasi di kota Palembang dengan kecepatan angin 

sebesar 18 m/s. 

Berdasarkan hal tersebut, pada penelitian ini penulis akan membahas 

tentang analisis perilaku struktur akibat beban angin berdasarkan SNI 1727:2013 

pada Gedung Fakultas Ekonomi dan Laboratorium UIGM Palembang. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah berdasarkan latar belakang diatas yaitu sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana distribusi pembebanan beban angin pada Gedung Fakultas 

Ekonomi dan Laboratorium UIGM Palembang menurut SNI 1727:2013? 

2. Bagaimana kinerja struktur Gedung Fakultas Ekonomi dan Laboratorium 

UIGM Palembang terhadap beban angin? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, Tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Menganalisis distribusi pembebanan angin pada struktur gedung menurut 

SNI 1727:2013 
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2. Menganalisis kinerja struktur pada Gedung Fakultas Ekonomi dan 

Laboratorium UIGM Palembang terhadap beban angin  

 

1.4 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup pembahasan dalam laporan ini dibatasi pada : 

1. Bangunan yang diteliti adalah Gedung Fakultas Ekonomi dan Laboratorium 

UIGM Palembang 

2. Pembebanan pada struktur yaitu beban vertikal (beban mati dan beban 

hidup) dan beban angin. 

3. Perhitungan beban angin pada gedung berdasarkan SNI 1727:2013 

4. Perhitungan beban mati berdasarkan PPPURG 1987 

5. Perhitungan beban hidup pada gedung berdasarkan SNI 1727:2013 

6. Analisis dilakukan dengan menggunakan program SAP2000 v20 

7. Lift dan tangga tidak dimodelkan 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah penyusunan proposal tugas akhir ini maka penulisan 

dibagi dalam tiga bab dengan sistematikan penulisan sebagai berikut: 

 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Dalam pendahuluan ini akan dibahas mengenai latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian dan sistematika penulisan. 

 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini membahas mengenai kajian literatur berupa jurnal, buku, 

sumber literatur lainnya yang menjadi landasan dan teori pendukung yang 

berhubungan dengan penelitian. 

 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini membahas mengenai diagram alir metodologi penelitian, model 

yang digunakan, metode pengumpulan data, dan metode pelaksanaan penelitian. 
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BAB 4 ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas mengenai analisis dan pembahasan yang dilakukan 

dalam penelitian ini. 

 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini membahas mengenai kesimpulan dari hasil analisis dan saran dalam 

melakukan penelitian ini. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Dalam daftar pustaka berisi daftar jurnal, prosiding, buku, laporan skripsi 

terdahulu dan sumber literatur lainnya yang digunakan sebagai referensi. 
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